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Salah satu dampak dari penurunan TFR dan IMR adalah perubahan struktur umur penduduk, diantaranya
adal ah terjadinya peningkatan jumlah penduduk usiaremaja. Remaja yang berumur 15-24 tahun pada tahun
pada tahun 2000 adalah seperlima dari seluruh penduduk Indonesia. Kesehatan reproduksi pada masa remaja
menjadi penting karena akan berkaitan dengan kesehatan reproduksi di masa dewasanya. Oleh karenaitu
penting untuk mempelgjari perilaku reproduksi remaja, seperti dalam perilaku pacaran berisiko, yang dapat
berdampak pada kondisi kesehatan reproduksi. Deklarasi Kairn menyatakan bahwa isu kesehatan remaja
termasuk kehamilan tidak diinginkan, aborsi yang tidak aman dan Penyakit Menular Seksual serta
HIV/AIDS merupakan hal-hal yang harus diangkat dan dihindari dengan setiap negara diharuskan menjamin
adanya perhatian dan program yang tidak membatasi remaja untuk mendapatkan akses terhadap informasi
dan pelayanan kesehatan reproduksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas faktor dan pengaruhnya pada perilaku pacaran remajayang
dalam studi ini menjadi variable terikat dengan kategori (1) risiko rendah (pegangan tangan), (2) risiko
sedang (pelukan dan ciuman) serta (3) risiko tinggi (meraba alat kelamin dan melakukan hubungan seks).
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya atau variable bebas adalah kontak dengan media informasi
yang memuat pornografi, informasi tentang teman sebaya pendidikan dan komunikasi antara anak dan orang
tua. Selain itu diperhatikan pula karakteristik sosial demografis remaja seperti umur, jenis kelamin, tempat
tinggal dan pendidikan. Data yang dipergunakan adalah hasil survai Kesehatan Reproduksi Remaja tahun
2002. Analisis yang dipergunakan adalah deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif berupa tabulasi
silang antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisisinferensial menggunakan model regresi
multinomial logistik mengingat varibel terikat dalam studi ini terdiri dari tiga kategori.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa remaja berperilaku pacaran risiko tinggi, yang
pendidikan ibunya SL TP ke atas persentasenya lebih rendah dibandingkan remaja berperilaku samayang
ibunya berpendidikan lebih rendah. Remaja yang terpapar media pornografi persentase yang melakukan
perilaku pacaran berisiko lebih tinggi dibanding yang tidak terpapar. Hasil regresi menunjukkan bahwa (1)
media yang bermuatan pornografi (dalam hal ini adalah buku dan film), (2) pengetahuan teman yang
lakukan seks-pra nikah, (3) berbicara dengan orang tua tentang kesehatan reproduksi, (4) daerah tempat
tinggal remaja, (5) jenis kelamin remaja dan (6) umur remaja, keenam variabel ini memiliki pengaruh yang
berarti pada perilaku pacaran remaja. Sedangkan pendidikan orang tua, pendidikan remaja, diskusi dengan
teman, pengetahuan teman hamil pra nikah, orang tua sebagai sumber informasi akil baligh merupakan
faktor yang mempengaruhi perilaku remajatetapi tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna.
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